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ABSTRAK

Penelitian ini akan mengurai permasalahan territorial yang terjadi antara
negara besar di Asia Timur, yaitu Jepang dan Cina tahun 2010 hingga 2013
dan kemudian meneliti upaya-upaya yang ditempuh oleh Pemerintah Jepang.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kualitatif, yaitu dengan interpretasi data dan pernyataan yang diperoleh
melalui pengumpulan data yang dikaitkan dengan teori, konsep, dan
proposisi yang telah dipilih oleh penulis. Melalui kerangka berpikir yang
terdiri dari security dilemma oleh Robert Jervis, dan teori aliansi oleh Glenn
H. Snyder mengenai dilema keamanan serta ketergantungan partner di
dalam aliansi. Argumen yang dihadirkan dalam menyelesaikan konflik
Kepulauan Senkaku adalah dengan berupaya meredakan agresivitas Cina
melalui dialog dan perundingan yang berarti tidak secara langsung
menetapkan Kepulauan Senkaku sebagai wilayah kedaulatan Jepang. 

Kata-kata kunci : konflik Kepulauan Senkaku, security dilemma, diplomasi,
aliansi

This research will unravel the territorial issues that occur between the major
countries in East Asia, namely Japan and China in 2010 and 2013 and then
examine the efforts taken by the Government of Japan. The data analysis
technique used in this study is a qualitative analysis, namely the interpretation
of the data and statements obtained through the collection of data that is
associated with the theories, concepts, and propositions that have been
selected by the author. Through a framework consisting of a security dilemma
by Robert Jervis, and the theory of alliances by Glenn H. Snyder of the security
dilemma and dependence partner in the alliance. The argument presented in
the conflict resolution Senkaku Islands is working to alleviate the
aggressiveness with China through dialogue and negotiation which means it
does not directly establish the sovereignty of the Senkaku Islands as Japanese
territory.
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Permasalahan teritorial telah menjadi salah satu sumber konflik dalam
sistem internasional. Permasalahan teritorial merupakan hal vital yang
menyangkut kepentingan kedaulatan nasional yang mencerminkan niat
dan ambisi dari suatu negara. Salah satu permasalahan teritorial yang
hingga kini masih menjadi sticking point diantara negara-negara besar
di Asia Timur adalah konflik antara Jepang dan Cina. Kepulauan Diaoyu
atau Senkaku ini telah terlupakan selama setidaknya setengah abad. Hal
ini berubah sejak tahun 1968 ketika penelitian yang dilakukan oleh
komite beberapa Negara seperti Jepang, Cina dan Korea Selatan
menemukan adanya potensi sumber daya alam yang besar di kepulauan
Senkaku atau Diaoyu. Komite peneliti ini bekerja di bawah sponsor
United Nations Economic Commission For Asia and the Far East
(UNECAFE). Dari hasil penelitian ini ditemukan kemungkinan bahwa
Kepulauan Diaoyu atau Senkaku mengandung sumber daya minyak dan
gas di region Asia. Hasil dari penelitian yang dilakukan, di kawasan
kepulauan Diaoyu/Senkaku mengandung beberapa nilai strategis.
Diantaranya adalah potensi perikanan di sekitar kepulauan dan nilai
strategis terkait letak dari kepulauan tersebut. Area kepulauan
Senkaku/Diaoyu merupakan lintasan komunikasi garis laut yang
strategis serta merupakan jalur perdagangan minyak Jepang dari Timur
Tengah. 

Letak kepulauan yang berada cukup dekat dengan perbatasan diantara
Cina, Jepang dan Taiwan juga merupakan titik strategis untuk
mengamati negara-negara tetangga. Selain nilai kepulauan dari letaknya
yang strategis, nilai lain yang terdapat di dalam kepulauan
Senkaku/Diaoyu berkaitan dengan keuntungan ekonomi dan geopolitik.
Kekayaan alam dan nilai strategis yang ditemukan di dalam kepulauan
Senkaku/Diaoyu ini menjadi alasan dari banyaknya negara yang
melakukan klaim atas wilayah kepulauan tersebut. Klaim ini dilakukan
oleh Cina, Jepang dan Taiwan. Klaim-klaim yang dilakukan oleh
Negara-negara tersebut bukan hanya didasari oleh keinginan untuk
menguasai sumber daya alam, namun juga berkaitan dengan nilai-nilai
historis yang dimiliki oleh kedua Negara. Pada masa lampau, Kerajaan
Cina merupakan penguasa di kawasan Cina hingga Jepang dan Taiwan,
namun otoritas ini berakhir sejak masa humiliasi Cina sepanjang Perang
Dunia. Masalah Senkaku/Diaoyu ini menjadi masalah yang sensitif bagi
Cina, mengingat masa lalu Cina dari negara penguasa hingga sejarah
penjajahannya. Sedangkan bagi Jepang, masalah sengketa kepulauan 
ini menjadi isu yang penting terutama sejak meningkatnya status Cina
sebagai negara dengan perkembangan ekonomi yang pesat.

Jepang telah konsisten dalam menyatakan bahwa tidak ada sengketa
territorial di bawah hukum internasional. Cina, bagaimanapun
menegaskan bahwa masalah territorial tidak ada dan telah ditetapkan
dalam Hukum Teritori Laut pada tahun 1992 bahwa kepulauan Senkaku
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adalah wilayah Cina. Permasalahan ZEE mulai menjadi isu penting
ketika Cina mulai mengembangkan sumber daya gas alam di laut Cina
Timur sehingga Jepang keberatan. Jepang menganggap lapangan
pengeboran gas Cina di dekat garis tengah antara kedua negara sebagai
pelanggaran yang jelas dari hukum. Dalam mengendalikan pulau lepas
pantai dan ZEE, Cina telah meningkatkan aktivitas angkatan laut di
daerah yang berbatasan dengan Jepang, hal itu menyebabkan keresahan
yang cukup besar bagi Jepang. Jepang dan China terlibat dalam sikap
saling tuding dan keduanya telah terlibat dalam latihan angkatan laut di
sekitar Kepulauan Senkaku. 

Eskalasi dalam hal perbatasan antara Cina dan Jepang mulai menajam
pada September 2010 itu Tokyo sempat menahan seorang kapten kapal
RRC di ibukota Okinawa dengan tuduhan kapten kapal Bejing itu
melanggar kedaulatan hukum Jepang. Masalah semakin memanas
ketika pihak Beijing kemudian menuntut pembebasannya dengan
menangkap empat karyawan Fujita Corporation di Provinsi Hebei,
China. Dalam lawatan Perdana Menteri Wen Jiabao ke New York, Wen
menegaskan Cina akan mengambil langkah lebih lanjut terhadap Jepang
jika Tokyo tidak membebaskan kapten kapal tersebut. Masalah
penangkapan ini menimbulkan permasalahan diplomatik diantara
kedua Negara. Dalam responnya, pada tanggal 17 Desember 2010,
Jepang merilis Pedoman Program Pertahanan Nasional (NDPG) yang
mendefinisikan strategi pertahanan dalam 10 tahun dan menekankan 
akan pentingnya mengeliminasi seluruh potensi ancaman bagi Jepang.

Sengketa diplomatik tahun 2010 tersebut membawa insiden-insiden lain
terkait kepemilikan pulau Senkaku dan membuat hubungan bilateral
antara kedua Negara menjadi sensitif. Insiden-insiden ini kemudian
ditindaklanjuti oleh demonstrasi anti-Jepang besar-besaran di Cina
serta penutupan sementara beberapa perusahaan Jepang di Cina seperti
Toyota dan Honda. Menanggapi permasalahan Senkaku, Noda
mengajak China ke mahkamah internasional guna memecahkan
permasalahan sengketa pulau Senkaku milik Jepang yang oleh China
dianggap miliknya. Meskipun demikian untuk kesekian kalinya China
terus menerus menolak ajakan tersebut dan menganggap tidak perlu ke
mahkamah internasional karena pulau itu jelas-jelas milik China dan
direbut oleh Jepang. Ditambah lagi ketika Cina menerbitkan koordinat "
Zona Identifikasi Pertahanan Udara Laut China Timur (ADIZ)", yang
mencakup sebagian besar laut sengketa, termasuk langit di atas
pulau-pulau yang disengketakan. 

Dalam menanggapi hal itu Abe hanya memiliki dua alternatif kebijakan,
yakni dengan pencegahan dan dialog. Upaya kebijakan Abe untuk
langkah-langkah pencegahan sebagai upaya untuk meredakan konflik
(akomodasi) mengingat dampak yang cukup besar. Karena menurut
Departemen Keuangan Jepang, China adalah mitra dagang terbesar
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Jepang, dan Jepang merupakan mitra dagang terbesar kedua China
setelah Amerika Serikat. Mengacu pada pendapat John Lovell,
Accommodative Strategy digunakan ketika suatu negara menilai
kedudukannya lemah dibanding lawannya serta lawannya dalam kondisi
mengancam dengan membuat strategi penyesuaian-penyesuaian untuk
menghindari konflik. 

 Keresahan mengenai semakin agresif dan meningkatnya kapabilitas
militer Cina, selanjutnya memunculkan dilemma keamanan bagi pihak
lain. Menurut Robert Jervis, karena dunia saat ini adalah anarkis, sangat
memungkinkan suatu negara dengan tujuan defensif membangun
kemampuan militernya. Namun, karena negara tidak menyadari niat
masing-masing, negara-negara lain mungkin menafsirkan penumpukan
defensif sebagai ofensif, jika demikian dan jika tindakan ofensif
terhadap negara yang sebenarnya hanya membangun pertahanan adalah
menguntungkan, maka negara-negara lain mungkin lebih memilih
untuk mengambil sikap agresif. Pada dasarnya, dilema keamanan terjadi
ketika dua atau lebih negara masing-masing merasa tidak aman dalam
hubungannya dengan negara-negara lain. Tak satu pun dari
negara-negara yang terlibat menginginkan hubungan yang memburuk,
apalagi untuk perang secara terbuka, namun sebagai negara
masing-masing bertindak secara militer atau diplomatis untuk membuat
dirinya lebih aman, negara-negara lain menafsirkan tindakannya
sebagai ancaman.

Dalam perjalanannya untuk dapat membuat suatu perubahan terhadap
agresivitas Cina, diperlukan pendekatan yang sangat efektif yaitu
diplomasi agar nantinya hubungan bilateral di antara negara-negara
anggota ASEAN dapat terlaksana dengan baik. Secara efektif tujuan dari
diplomasi itu sendiri adalah menjamin keuntungan maksimal negara
sendiri. Namun secara komprehensif, tujuan tersebut dapat dibagi
menjadi beberapa bagian seperti tujuan politik, dimana tujuan utama
diplomasinya adalah pengamanan kebebasan politik dan integritas
teritorialnya. Upaya diplomasi yang dilancarkan Jepang di Asia
Tenggara mendemonstrasikan kepentingan ekonomi dan strategis
pemerintahan baru di Tokyo. Jepang ingin meredam kebangkitan Cina
yang ditandai oleh kebangkitan militer dan pengaruh perekonomiannya
di Asia Tenggara. Perdana Menteri baru Jepang Shinzo Abe berupaya
merangkul ASEAN untuk meredam pengaruh Cina di kawasan.
Kepentingan Jepang terutama berpusat pada kepulauan Senkaku dan
Laut Cina Selatan. 

Dalam menghadapi agresivitas Cina pada wilayah yang secara
yurisdiksi merupakan bagian wilayah Jepang adalah dengan melakukan
aliansi penguatan aliansi dengan negara yang memiliki kekuatan paling
besar, dalam hal ini adalah Amerika dengan tujuan meredakan
ketegangan dengan negara kuat tersebut. Untuk mempertahankan
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status kedaulatan Senkaku sebagai bagian yang tak terpisahkan dari
Jepang, pemerintah Jepang memperkuat aliansinya dengan Amerika
yang tercermin dari peranan Amerika terhadap ketidaksetujuan atas
penetapan zona Identifikasi Pertahanan Udara Laut China Timur
(ADIZ) yang diklaim oleh Cina.  Amerika menegaskan kembali kebijakan
lamanya bahwa Pasal 5 dari Perjanjian Pertahanan Bersama AS-Jepang
berlaku untuk Kepulauan Senkaku. Pasal 5 perjanjian menyatakan
kedua negara akan bertindak melawan serangan terhadap wilayah di
bawah administrasi Jepang yang merupakan perkembangan penting
dalam hubungan keamanan AS-Jepang. Komitmen pertahanan Amerika
dan Jepang juga terlihat ketika Amerika Serikat dan Jepang mulai
menggelar latihan militer bersama, menyusul ketegangan dengan Cina
atas kepulauan yang terletak di Laut Cina Timur
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